
https://research.e-siber.org/JSTL,                                                   Vol. 3, No. 3, Oktober - Desember 2025  

 

114 | P a g e  

 

 
DOI: https://doi.org/10.38035/jstl.v3i3 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Analisis Risiko Manajemen Aset, Integrasi Sistem, Berteknologi 

Data Inventory Meningkatkan Efektivitas Operasional Logistik 

Menggunakan KPI (PT Cipta Krida Bahari Tahun 2023) 
 

 

Krisna Henrialgibran Djadjuli1, Lucano Farros Naufal2 
1Institut Transportasi dan Logistik Trisakti, Jakarta, Indonesia, gibrankrisna53@gmail.com 
2 Institut Transportasi dan Logistik Trisakti, Jakarta, Indonesia, lucanonaufal@gmail.com  

 

Corresponding Author: gibrankrisna53@gmail.com1 

 

Abstract: The purpose of this research is to analyze the influence of Asset Management Risk 

(X1), Inventory Data Technology (X2), KPI (X3), and System Integration (X4) on Logistics 

Operational Effectiveness (Y) at PT Cipta Krida Bahari. This research uses multiple linear 

regression method with multivariate analysis. The results showed that all independent variables 

had a positive and significant effect on Logistics Operational Effectiveness with an R-Square 

value of 0.765 or 76.5%. Specifically, Asset Management Risk has a significant effect with T-

count 2.623 > 1.677, Inventory Data Technology with T-count 3.845 > 1.677, KPI with T-count 

4.127 > 1.677, and System Integration with T-count 2.892 > 1.677. However, there are still 

several challenges in implementation, such as ease of system use and user comfort in the 

production warehouse area that need to be improved. 

 

Keywords: Asset Management Risk, Inventory Data Technology, KPI, System Integration, 

Logistics Operational Effectiveness 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Risiko Manajemen Aset 

(X1), Teknologi Data Inventory (X2), KPI (X3), dan Integrasi Sistem (X4) terhadap Efektivitas 

Operasional Logistik (Y) pada PT Cipta Krida Bahari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Operasional 

Logistik dengan nilai R-Square 0.765 atau 76.5%. Secara spesifik, Risiko Manajemen Aset 

berpengaruh signifikan dengan T-hitung 2.623 > 1.677, Teknologi Data Inventory dengan T-

hitung 3.845 > 1.677, KPI dengan T-hitung 4.127 > 1.677, dan Integrasi Sistem dengan T-

hitung 2.892 > 1.677. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam 

implementasi seperti kemudahan penggunaan sistem dan kenyamanan pengguna di area gudang 

produksi yang perlu ditingkatkan. 

 

Kata Kunci: Risiko Manajemen Aset, Teknologi Data Inventory, KPI, Integrasi Sistem, 

Efektivitas Operasional Logistik 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah 

 Manajemen aset yang efektif menjadi salah satu pilar utama dalam mengelola operasi 

logistik yang efisien dan berkelanjutan, khususnya dalam industri yang mengandalkan 

pengelolaan inventaris dan distribusi barang dalam jumlah besar, seperti yang terjadi pada PT 

Cipta Krida Bahari (CKB). Dalam konteks ini, manajemen aset yang baik mencakup 

pengelolaan dan pemeliharaan berbagai aset fisik dan sumber daya yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan. Hal ini berfokus pada peminimalan risiko yang 

dapat mempengaruhi kelancaran operasional, sekaligus memastikan bahwa perusahaan dapat 

memaksimalkan nilai dari aset yang dimiliki. Dalam buku "Asset Management" oleh (Anthony 

& Hastings, 2019.), ditekankan bahwa salah satu prinsip dasar dari manajemen aset adalah 

mengidentifikasi dan mengelola risiko yang dapat timbul akibat penggunaan aset tersebut, yang 

jika tidak dikelola dengan baik, dapat menurunkan produktivitas dan merugikan keuangan 

perusahaan. 

 Salah satu aspek penting dalam manajemen aset adalah pemanfaatan teknologi, yang 

dalam hal ini merujuk pada teknologi data inventory yang dapat mengoptimalkan pengelolaan 

persediaan dan aliran barang. Teknologi ini mempermudah pencatatan dan pemantauan barang, 

yang pada gilirannya meningkatkan akurasi dalam pengelolaan persediaan dan mengurangi 

risiko kekurangan atau kelebihan stok. Buku karya (Liauw et al., 2021.) menggarisbawahi 

bahwa sistem teknologi informasi yang efektif dapat memperkuat hubungan antara data 

inventaris dan keputusan manajerial, memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis. Dalam industri logistik, kecepatan dan ketepatan 

dalam mengelola inventaris menjadi faktor kunci untuk menjaga kelancaran rantai pasokan dan 

meningkatkan responsivitas terhadap permintaan pasar yang dinamis. 

 Selain itu, salah satu cara untuk mengukur efektivitas dari manajemen aset dan 

penggunaan teknologi adalah melalui Key Performance Indicators (KPI). KPI adalah alat ukur 

yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah organisasi atau perusahaan telah mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Dalam konteks logistik, KPI digunakan untuk mengevaluasi berbagai 

aspek operasional seperti waktu pengiriman, tingkat kesalahan pengiriman, dan efisiensi 

penggunaan aset, seperti kendaraan dan gudang. Integrasi sistem yang kuat antara manajemen 

aset, teknologi data inventory, dan KPI dapat menghasilkan informasi yang lebih komprehensif, 

yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat untuk meningkatkan efektivitas 

operasional logistik. 

 

METODE 

Metode penelitian merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk 

memperoleh solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi dalam suatu studi. Menurut 

(Creswell, 2007), metode penelitian dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang diambil 

peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian. 

Dalam konteks penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh (Sekaran & 

Bougie, 2013), berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu melalui pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, di 

mana data dikumpulkan melalui instrumen seperti angket, tes, atau non-tes, dan analisis 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dengan 

demikian, penggunaan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas perlakuan yang diterapkan dalam konteks penelitian ini. 
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Persiapan Sampel 

 Pengambilan sampel sebanyak (angka) subyek dan sejumlah sampel diperoleh dari 

jurusan manajemen logistik angkatan 2022, empat kelas berbeda yaitu A, C, D, E, Serta 

Karyawan Cipta Krida Bahari. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 

teknik angket. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah sebagai berikut: 

Efektivitas Operasional Logistik (Y) 

Efektivitas operasional logistik adalah kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam mengelola aliran barang, informasi, dan sumber daya secara efisien 

(Christopher, 2020). Efektivitas operasional logistik merupakan ukuran sejauh mana sistem 

logistik dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan biaya yang optimal sambil 

mempertahankan kualitas layanan yang tinggi (Bowersox & Closs, 2021). Dimensi, indikator, 

atau faktor yang berpengaruh pada efektivitas operasional logistik adalah ketepatan waktu 

pengiriman, akurasi inventory, optimalisasi biaya, kualitas layanan, dan fleksibilitas 

operasional. Efektivitas operasional logistik ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya 

di antaranya adalah (Pujawan, 2020), (Gunasekaran et al., 2021), dan (Rahman & Subramanian, 

2023). 

 

Risiko Manajemen Aset (X1) 

Risiko manajemen aset adalah potensi kerugian atau kegagalan dalam pengelolaan aset 

yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi (ISO 55000, 2021). Risiko manajemen 

aset mencakup identifikasi, analisis, dan pengendalian risiko yang terkait dengan siklus hidup 

aset, termasuk perencanaan, pengadaan, pengoperasian, pemeliharaan, dan pelepasan aset 

(Hastings, 2022). Dimensi, indikator, atau faktor yang berpengaruh pada risiko manajemen aset 

adalah mitigasi risiko, monitoring dan audit, risiko operasional, faktor analisis risiko, dan 

rencana manajemen risiko. Risiko manajemen aset ini sudah banyak diteliti oleh peneliti 

sebelumnya di antaranya adalah (El-Akruti & Dwight, 2020), (Too, 2021), dan (Amadi-

Echendu, 2022). 

 

Teknologi Data Inventory (X2) 

Teknologi data inventory adalah sistem berbasis teknologi yang digunakan untuk 

mengelola, memantau, dan mengoptimalkan persediaan barang dalam rantai pasok (Rogers, 

2018). Teknologi data inventory memanfaatkan sistem informasi dan analitik data untuk 

meningkatkan visibilitas dan kontrol atas inventory perusahaan (Lambert & Enz, 2019). 

Dimensi, indikator, atau faktor yang berpengaruh pada teknologi data inventory adalah 

Inventory Kontrol Sistem, Technology Acceptance Model, Actual Usage, Efisiensi 

Operasional, dan Stock Out. Teknologi data inventory ini sudah banyak diteliti oleh peneliti 

sebelumnya di antaranya adalah (Dolgui & Proth, 2017) dan (Wamba & Queiroz, 2017). 

 

KPI (Key Performance Indicator) (X3) 

KPI adalah metrik kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya (Kaplan, 2018). KPI membantu organisasi 

dalam memantau, menganalisis, dan meningkatkan performa operasional melalui pengukuran 

yang terstruktur dan sistematis (Parmenter, 2019). Dimensi, indikator, atau faktor yang 

berpengaruh pada KPI adalah Balance Scorecard, Evaluasi, Human Resource, Penilaian Risiko, 
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dan Identifikasi Risiko. KPI ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 

adalah (Neely, 2017), (Franco-Santos, 2018), dan (Bititci, 2020). 

 

Integrasi Sistem (X4) 

Integrasi sistem adalah proses menghubungkan berbagai komponen sistem informasi dan 

teknologi untuk menciptakan aliran data dan informasi yang seamless (Chen & Popovich, 

2020). Integrasi sistem memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan proses bisnis melalui 

konektivitas dan kolaborasi antar sistem yang terintegrasi (Ross et al., 2021). Dimensi, 

indikator, atau faktor yang berpengaruh pada integrasi sistem adalah Kualitas Informasi, 

Konektivitas Data, Informasi Kolaboratif, Layanan Kinerja Sistem, dan Reduce Cost. Integrasi 

sistem ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Wainwright & 

Waring, 2020), (Themistocleous, 2021), dan (Lam & Shankararaman, 2022). 

 
Review Artikel Relevan 

No Author 

(Tahun) 

Hasil Riset Terdahulu Persamaan dengan 

Artikel ini 

Perbedaan dengan 

Artikel ini 

H 

1. El-Akruti & 

Dwight (2020) 

Risiko manajemen aset 

dan sistem monitoring 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

efektivitas operasional 

logistik 

Risiko manajemen 

aset berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

Sistem monitoring 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

H1 

2. Dolgui & Proth 

(2017) 

Teknologi data inventory 

dan sistem ERP 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

efektivitas operasional 

logistik 

Teknologi data 

inventory 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistic 

Sistem ERP 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

Sistem ERP 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

H2 

3. Franco-Santos 

(2018) 

KPI dan balanced 

scorecard berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

KPI berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

Balanced scorecard 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

H3 

4. Themistocleous 

(2021) 

Integrasi sistem dan 

interoperabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

efektivitas operasional 

logistik 

Integrasi sistem 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

Interoperabilitas 

berpengaruh 

terhadap efektivitas 

operasional logistik 

H4 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah melakukan 

review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir 

rencana penelitian:  
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Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 
Sumber : John Hastings (2019) 

Gambar 2.1 : Keragka Konseptual 

 

Berdasarkan gambar kerangka konseptual di atas, maka: Risiko Manajemen Aset (X1), 

Teknologi Data Inventory (X2), KPI (X3), dan Integrasi Sistem (X4) berpengaruh terhadap 

Efektivitas Operasional Logistik (Y). Selain dari empat variabel eksogen yang mempengaruhi 

Efektivitas Operasional Logistik, masih banyak variabel lain yang berpengaruh, di antaranya 

adalah: 

1) Service Quality: Kualitas layanan jasa logistik berpengaruh terhadap efektivitas operasional 

logistik berdasarkan penelitian (Ali et al., 2022), (Novansa & Ali, 2020), dan (Ali et al., 

2021). 

2) Supply Chain Integration: Integrasi rantai pasok mempengaruhi efektivitas operasional 

logistik menurut penelitian (Ali, Evi, et al., 2023), (Sitio & Ali, 2021), dan (Ali et al., 2022). 

3) Digital Transformation: Transformasi digital dalam proses logistik berpengaruh terhadap 

efektivitas operasional logistik berdasarkan penelitian (M & Ali, 2023), (Ali & Mappesona, 

2020), dan (Ali, Narulita, et al., 2022). 

Model penelitian ini mengintegrasikan aspek manajemen risiko, teknologi, pengukuran 

kinerja, dan integrasi sistem untuk mengoptimalkan efektivitas operasional logistik di PT Cipta 

Krida Bahari. Setiap variabel independen memiliki indikator-indikator yang telah divalidasi 

melalui penelitian sebelumnya dan disesuaikan dengan konteks perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan  artikel  ini  adalah melakukan review artikel 

yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir rencana 

penelitian: 

 

Pengaruh Risiko Manajemen Aset terhadap Efektivitas Operasional Logistik 

Risiko manajemen aset adalah serangkaian proses sistematis dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengendalikan risiko yang terkait dengan pengelolaan aset organisasi untuk 

memastikan keberlanjutan operasional. 

Prinsip atau konsep manajemen risiko aset meliputi: 

1. Identifikasi dan penilaian risiko secara komprehensif 

2. Pengembangan strategi mitigasi yang efektif 

3. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan 

4. Integrasi dengan tujuan strategis organisasi 

5. Pendekatan berbasis data dalam pengambilan keputusan 

Risiko manajemen aset berpengaruh terhadap efektivitas operasional logistik, jika risiko 

manajemen aset dikelola dengan baik maka efektivitas operasional logistik akan meningkat. 
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Hal ini dapat dilihat dari peningkatan ketepatan waktu pengiriman, akurasi inventory, dan 

optimalisasi biaya operasional. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko manajemen aset adalah: 

1. Kompleksitas aset dan sistem 

2. Kompetensi sumber daya manusia 

3. Ketersediaan teknologi pendukung 

4. Regulasi dan standar industri 

5. Kondisi lingkungan operasional 

Untuk meningkatkan efektivitas operasional logistik dengan memperhatikan risiko 

manajemen aset, manajemen perlu melakukan: 

1. Implementasi sistem monitoring yang terintegrasi 

2. Peningkatan kompetensi tim pengelola aset 

3. Pengembangan prosedur mitigasi risiko yang komprehensif 

4. Evaluasi berkala terhadap kinerja pengelolaan aset 

Pengaruh risiko manajemen aset terhadap efektivitas operasional logistik ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Akruti & Dwight (2020), Too (2021), dan Amadi-

Echendu (2022). 

 

Pengaruh Teknologi Data Inventory terhadap Efektivitas Operasional Logistik 

Teknologi data inventory merupakan sistem digital yang mengintegrasikan berbagai 

komponen pengelolaan persediaan untuk mengoptimalkan proses inventory management 

melalui pemanfaatan data dan teknologi informasi. 

Prinsip-prinsip teknologi data inventory meliputi: 

1. Real-time monitoring 

2. Automasi proses inventory 

3. Integrasi data lintas sistem 

4. Predictive analytics 

5. Optimasi persediaan berbasis data 

Teknologi data inventory berpengaruh terhadap efektivitas operasional logistik, jika 

teknologi data inventory diimplementasikan dengan baik maka efektivitas operasional logistik 

akan meningkat melalui peningkatan akurasi forecasting, pengurangan stock out, dan 

optimalisasi level persediaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi data inventory adalah: 

1. Infrastruktur teknologi 

2. Kualitas data 

3. Kemampuan sistem integrasi 

4. User acceptance 

5. Support system 

Pengaruh teknologi data inventory terhadap efektivitas operasional logistik ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dolgui & Proth (2017), Wamba & Queiroz (2017), dan 

Rogers (2018). 

 

Pengaruh KPI terhadap Efektivitas Operasional Logistik 

KPI merupakan metrik pengukuran kinerja yang digunakan untuk mengevaluasi dan 

memastikan pencapaian tujuan strategis organisasi dalam konteks operasional logistik. 

Prinsip-prinsip KPI meliputi: 

1. Spesifik dan terukur 

2. Relevan dengan tujuan organisasi 

3. Time-bound 

4. Actionable 
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5. Berbasis data 

KPI berpengaruh terhadap efektivitas operasional logistik, jika KPI dirancang dan 

diimplementasikan dengan baik maka akan meningkatkan efektivitas operasional logistik 

melalui pengukuran yang tepat, evaluasi berkelanjutan, dan perbaikan proses yang terstruktur. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi KPI adalah: 

1. Alignment dengan strategi organisasi 

2. Kualitas data pengukuran 

3. Sistem monitoring dan evaluasi 

4. Komitmen manajemen 

5. Kapabilitas tim 

Pengaruh KPI terhadap efektivitas operasional logistik ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Franco-Santos (2018), Bititci (2020), dan Neely (2017). 

 

Pengaruh Integrasi Sistem terhadap Efektivitas Operasional Logistik 

Integrasi sistem adalah proses penyatuan berbagai komponen sistem informasi dan teknologi 

untuk menciptakan aliran informasi yang seamless dan mendukung operasional logistik yang 

efektif. 

Prinsip-prinsip integrasi sistem meliputi: 

1. Interoperabilitas 

2. Standardisasi data 

3. End-to-end visibility 

4. Real-time information sharing 

5. System scalability 

Integrasi sistem berpengaruh terhadap efektivitas operasional logistik, jika integrasi 

sistem berjalan dengan baik maka akan meningkatkan efektivitas operasional logistik melalui 

peningkatan kecepatan proses, akurasi data, dan kolaborasi antar departemen. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi integrasi sistem adalah: 

1. Teknologi infrastruktur 

2. Standar data dan protokol 

3. Kapabilitas sistem 

4. Change management 

5. Security system 

Pengaruh integrasi sistem terhadap efektivitas operasional logistik ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Themistocleous (2021), Lam & Shankararaman (2022), dan 

Chen & Popovich (2020). 

 

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Gambar 2.2 : Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 
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Hasil Uji Validitas Diskriminan 

Validitas Diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing variable 

laten berbeda dengan variable lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik nilai 

kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi anatara 

konstruk  tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal). Hasil pengujian 

discriminant validity diperoleh sebagai  berikut : 

1. Konstruk Analisis Risiko Manajemen Aset (X1) memiliki nilai loading berkisar antara 

0.685-0.890, dengan nilai loading tertinggi pada indikator X1.3 (0.890). Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator-indikator X1 valid secara diskriminatif karena nilai 

loadingnya lebih besar dari korelasinya dengan konstruk lain. 

2. Konstruk Teknologi Data Inventory (X2) menunjukkan nilai loading antara 0.433-0.913, 

dengan nilai tertinggi pada indikator X2.3 (0.913). Meskipun X2.1 memiliki loading di 

bawah 0.5, secara keseluruhan konstruk ini memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

3. Konstruk Key Performance Indicator (X3) memiliki nilai loading antara 0.737-0.881, 

dengan nilai tertinggi pada indikator X3.2 (0.881). Semua indikator X3 valid secara 

diskriminatif karena memiliki nilai loading di atas 0.7. 

4. Konstruk Integrasi Sistem (X4) menunjukkan nilai loading antara 0.742-0.902, dengan nilai 

tertinggi pada indikator X4.4 (0.902). Seluruh indikator X4 memenuhi kriteria validitas 

diskriminan dengan nilai loading di atas 0.7. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Hair et al., 2019) "discriminant validity ensures that a 

construct measure is empirically unique and represents phenomena of interest that other 

measures in a structural equation model do not capture." Hasil analisis menunjukkan bahwa 

semua konstruk dalam model memenuhi kriteria validitas diskriminan karena nilai loading 

masing-masing indikator pada konstruknya lebih besar daripada nilai korelasinya dengan 

konstruk lain. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Komposit 

Hasil pengujian composite reliability menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model 

penelitian memiliki reliabilitas yang sangat baik. Menurut (Hair et al., 2019), nilai composite 

reliability yang lebih besar dari 0.7 mengindikasikan bahwa konstruk memiliki reliabilitas 

internal yang baik. Berdasarkan hasil analisis, konstruk Analisis Risiko Manajemen Aset 

memiliki nilai composite reliability sebesar 0.913. Konstruk Integrasi Sistem menunjukkan 

nilai composite reliability sebesar 0.899. Sementara itu, konstruk Key Performance Indicator 

memperoleh nilai composite reliability sebesar 0.916. Untuk konstruk Teknologi Data 

Inventory, nilai composite reliability mencapai 0.884. 

 

Cronbach Alpha 

Menyatakan nilai bahwa Variabel X1 alpha (α) 0,886 atau masuk dalam kategori 

keandalan yang tinggi, Variabel X2  dengan nilai (α) 0,836 masuk dalam kategori keandalan 

yang tinggi, Variabel X3  dengan nilai (α) 0,889 masuk dalam kategori keandalan yang tinggi, 

Variabel X4  dengan nilai (α) 0,869 masuk dalam kategori keandalan yang tinggi, Variabel Y 

dengan nilai (α) 1,000 dan masuk dalam kategori memiliki keanadalan yang tinggi (Ayu & 

Rosli, 2020) 

 

Evaluasi Model Struktural (Innner Model) 

Nilai pada R-Square pada tabel menyatakan bahwa model memiliki kolerasi yang baik. 

Nilai 0,765 atau 76,5% menyatakan bahwa Variabel X1, X2, X3, dan X4 memberikan 

kontribusi 76,5%, terhadap pembentukan kecenderungan Variabel Y masih sisa 33,5% 

pengaruh dari faktor lain yang tidak dibahas dan dimasukkin  dalam penelitiaan ini (Aziz et al., 
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2021). Dapat dilihat bahwa dari ketiga variable pengukuran adalah signifikan dan adapun nilai 

signifikan yakni : 

1. Variabel Risiko Manajemen Aset (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel 

Efektivitas Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.012 < 0.05 dan berpengaruh 

secara positif dengan nilai Thitung sebesar 2.623 > 1.677 (Ttabel) dengan standar simpangan 

baku (standar deviasi) yang kecil yakni 0.749. 

2. Variabel Teknologi Data Inventory (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Variabel Efektivitas Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 dan 

berpengaruh secara positif dengan nilai Thitung sebesar 3.845 > 1.677 (Ttabel) dengan 

standar simpangan baku (standar deviasi) yang kecil yakni 0.682. 

3. Variabel Key Performance Indicator (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Variabel Efektivitas Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 dan 

berpengaruh secara positif dengan nilai Thitung sebesar 4.127 > 1.677 (Ttabel) dengan 

standar simpangan baku (standar deviasi) yang kecil yakni 0.715. 

4. Variabel Integrasi Sistem (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel 

Efektivitas Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.008 < 0.05 dan berpengaruh 

secara positif dengan nilai Thitung sebesar 2.892 > 1.677 (Ttabel) dengan standar simpangan 

baku (standar deviasi) yang kecil yakni 0.693. 

Pada nilai Q-square > 0 atau sebesar 1,78 hal ini menunjukan bahwa model struktur 

mempunyai predivtive relevance yang akurat yaitu adanya relevansi atau kesesuaian antara 

variable dependen, dengan melihat pada nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki nilai observasi yang baik atau bagus. (Aziz et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa Variabel Risiko Manajemen Aset 

(X1), Teknologi Data Inventory (X2), KPI (X3), dan Integrasi Sistem (X4) berpengaruh 

simultan terhadap Efektivitas Operasional Logistik (Y) pada PT Cipta Krida Bahari, dimana 

hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk merumuskan hipotesis untuk 

riset selanjutnya, yaitu: 

1) Risiko Manajemen Aset (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.012 < 0.05 dan nilai T-hitung 2.623 > 1.677 

(T-tabel); 

2) Teknologi Data Inventory (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 dan nilai T-hitung 3.845 > 1.677 

(T-tabel); 

3) Key Performance Indicator (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Operasional Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 dan nilai T-hitung 4.127 > 1.677 

(T-tabel); 

4) Integrasi Sistem (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Operasional 

Logistik (Y) dengan nilai p-value 0.008 < 0.05 dan nilai T-hitung 2.892 > 1.677 (T-tabel). 

Model penelitian memiliki nilai R-Square sebesar 0.765 yang menunjukkan bahwa 

variabel independen memberikan kontribusi sebesar 76.5% terhadap Efektivitas Operasional 

Logistik, sedangkan 23.5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai Q-square 

sebesar 1.78 (>0) menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang akurat. 
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